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MOTTO  

 

Demi masa. 

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran. 

(QS. Al-’Asr [103]: 1-3) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Untuk : 

 

Guru-guruku 

 

Ayah dan ibuku 

 

Keluargaku 

 

Sahabat-sahabatku 

 

Dan semua orang yang hadir dalam hidupku  
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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    
 

Salah satu media interaksi antara Allah SWT. dengan hamba-Nya ialah al-
Qur'an. Dalam berinteraksi tersebut digunakan sebuah alat yang dikenal dengan 
bahasa. Salah satu bentuk kebahasaan yang ada dalam al-Qur’an adalah berupa 
kata-kata perintah (amr) dan larangan (nahi). Kedua kaidah kebahasaan ini, dalam 
sejarahnya telah mendapat perhatian tersendiri di mata para intelektual, khususnya 
mereka yang bergelut dalam bidang Ulu>m al-Qur’an dan Us}u>l al-Fiqh. Oleh 
karena itulah mengapa kemudian ditemukan pengetahuan yang beragam terkait 
dengan amr dan nahi ini. Salah satunya adalah sebagaimana yang terdapat dalam 
kitab tafsir Ma’a>ni> al-Qur’an karya al-Farra>’.  

Seperti diketahui, al-Farra>’ merupakan seorang pakar gramatika bahasa 
Arab yang cukup mumpuni. Dia telah menulis banyak karya akademik dalam 
bidang linguistik, yang Ma’a>ni> al-Qur’an adalah salah satu di antaranya. Dalam 
kitab tafsir ini, aroma linguistiknya sangat terasa sekali. Sampai-sampai ketika 
membaca kitab ini seakan-akan sedang membaca kitab tentang nahwu atau s}araf, 
bukan sebuah “kitab tafsir”. Inilah yang kemudian mengapa penulis merasa 
tertarik untuk mengaji dan sekaligus mengkaji kitab ini, terutama dalam persoalan 
amr dan nahi. Lebih spesifiknya lagi adalah perspektif al-Farra>’ terhadap amr dan 
nahi yang terdapat dalam surat al-Baqarah. 

Masalah pokok yang coba dijawab dalam penelitian ini adalah: 1) 
Bagaimanakah pandangan al-Farra>’ dalam tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n terhadap  amr 
dan nahi?; 2) Bagaimanakah pemaknaan atau penafsiran al-Farra>’ terhadap kata 
amr dan nahi dalam surat al-Baqarah pada tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n?. Untuk 
menjawab ke dua rumusan masalah ini, penulis menggunakan metode kualitatif 
dan pendekatan deskriptif  analitis. 

Setelah melakukan penelitian, penulis sampai pada kesimpulan bahwa 
dalam tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n, al-Farra>’memiliki perspektif yang sedikit berbeda 
dengan para ulama’ mayoritas, terutama yang sezaman, dalam memandang ayat-
ayat amr dan nahi. Dia tidak memposisikan lafad-lafad amr dan nahi dalam 
kerangka yang perlu dikaji dari aspek bentuk redaksi kalimatnya dan kategori 
serta ragam makna yang ditimbulkannya, sebagaimana yang telah dilakukan para 
ulama’ mayoritas. Namun al-Farra>’ lebih tertarik untuk melihat ayat-ayat amr dan 
nahi dari perspektif kebahasaannya (baca: problem i’rab-nya) yang dimungkinkan 
akan berpengaruh terhadap pemaknaan al-Qur’an. Akibat dari desainnya inilah 
mengapa kemudian al-Farra>’ hanya menerangkan sebagian kecil dari unit tertentu 
dalam sebuah lafad amr dan nahi, apakah itu menyangkut qiraah, atau pun juga 
pemberian vocal (h}arakah,). Seperti apakah sebuah lafad harus dibaca jazm atau 
nasab, atau pun yang lainnya. 
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 Syukur alhamdulillah, tidak ada ucapan yang paling pantas dan layak 

kecuali puja dan puji  yang penuh keikhlasan, ketulusan dan penuh dengan 

harapan kepada Allah swt, Tuhan semesta alam. Hanya kepada-Nya lah sebagai 

makhluk yang lemah dan penuh kekurangan memohon petunjuk dan meminta 

pertolongan serta berserah diri. Allah Maha besar, tetapkanlah kami dalam 

petunjuk-Mu yang diridhoi dan penuh berkah. Shalawat serta salam semoga tetap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu media interaksi antara Allah SWT dengan hamba-Nya ialah 

al-Qur'an. Dalam berinteraksi tersebut digunakan sebuah alat yang dikenal 

dengan bahasa.1 Salah satu masalah yang selalu menjadi pokok bahasan para 

sarjana adalah studi kitab suci al-Qur'an guna menarik kesimpulan dari aturan-

aturan tata bahasa yang tepat, karena al-Qur'an diturunkan sepenuhnya dengan 

dialek Bahasa Arab. Hal inilah yang menjamin keabadian Bahasa Arab. 

Sejarah menjadi saksi bahwa orang-orang Islam tidak pernah berhenti 

membaca ayat-ayat al-Qur'an dan mengkaji maknanya.2  

Diturunkannya al-Qur'an secara berangsur-angsur selama kurang lebih 

23 tahun menandakan bahwa al-Qur'an mempunyai hubungan dialektis dengan 

situasi dan tempat ketika al-Qur'an itu diturunkan. Tentunya al-Qur'an tidak 

hanya diperuntukkan bagi masyarakat Arab saja, melainkan juga diperuntukan 

bagi umat Islam di mana saja dan kapan saja karena al-Qur'an adalah bersifat 

universal.3  

                                                 
1 Mardjoko Idris,. "Kalimat Larangan Dalam al-Qur'an" dalam Jurnal Studi Ilmu–ilmu 

al–Qur’an dan Hadis, No.1, Jan 2007. Vol. 8.hlm. 1. 
 
2 M.H. Thabathaba'i, Mengungkap Rahasia al-Quran, terj. Malik Madany dan Hamim 

Ilyas (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 15. 
 
3 M. Quraish Shihab dkk., Sejarah dan Ulum al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus,1999), 

hlm. 20. 

1 
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Kaum muslimin banyak mengkaji beberapa ilmu yang obyeknya ialah 

al-Qur'an sendiri. Sejarah timbulnya ilmu-ilmu ini bermula sejak masa awal 

turunnya al-Qur'an. Masalah-masalahnya telah matang dan telah mencapai 

tahapan yang diperlukan karena telah lama dikaji. Mengenai hasilnya dapat 

disaksikan dan dinikmati dalam risalah-risalah dan berbagai buku yang telah 

banyak ditulis mengenai ilmu-ilmu tersebut. Ilmu-ilmu ini secara umum 

terbagi menjadi dua kelompok yaitu ilmu yang membicarakan tentang lafal 

(pengucapan) dan ilmu yang membicarakan tentang makna-makna.4  

Ilmu-ilmu yang membicarakan tentang lafal-lafal al-Qur'an adalah 

ilmu tajwid dan ilmu qira'ah. Sedangkan ilmu-ilmu yang membicarakan 

tentang makna-makna al-Qur'an adalah: 

1. Ilmu yang membahas tentang makna-makna umum, yang meliputi bahasan 

tentang tanzil, ta'wil, makna lahir dan makna batin, muhkam dan 

mutasyabih, nasikh dan mansukh. 

2. Ilmu yang membahas ilmu-ilmu hukum, yang pada hakikatnya merupakan 

cabang dari pembahasan-pembahasan fiqih. 

3. Ilmu yang membahas makna-makna al-Qur'an, yang dikaenal dengan 

nama tafsir.5 

Penelitian ini akan difokuskan pada poin yang pertama yaitu 

membahas makna batin pada ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung kata amr 

dan nahi yang mengacu pada surat al-Baqarah dalam kitab tafsir Maa>ni al-

Qur’an karya al-Farra>’. 
                                                 

4 M.H. Thabathaba'i, Mengungkap Rahasia al-Qur’an…, hlm. 114. 
 
5 M.H. Thabathaba'i, Mengungkap Rahasia al-Qu’ran…, hlm. 114-145. 
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Alasan dipilihnya amr dan nahy sebagi objek kajian adalah karena  al-

Qur'an memiliki bahasa yang indah dan sempurna. Oleh karena itu, maka 

diasumsikan bahwa kaidah-kaidah kebahasaan, semisal amr dan nahy dan juga 

ilmu-ilmu kebahasaaan yang lain, seperti ilmu sarf (tata bahasa), nahwu 

(sintaksis), ma'a>ni, baya>n, badi>', lugah dan fiqh al-lugah akan dapat membantu 

dalam penafsiran al-Qur'an.6 Di samping itu, usaha pengkajian bahasa al-

Qur’an juga dapat untuk mengetahui keistimewaannya, bukti-bukti dan 

bandingan-bandingannya serta mengetahui segi-segi kefasihan, keindahan 

bahasa dan rahasia-rahasia yang tersimpan di dalam kalimat dan kata-

katanya.7 Dari sinilah maka terlihat arti pentingmya penelitian yang  

menekankan akan sebuah makna dalam menelaah atau memahami firman 

Allah dalam kitab-Nya, al-Qur'an. 

Selain alasan di atas, alasan yang melatar belakangi mengapa peneliti 

bermaksud mengkaji amr dan nahy ialah karena terkadang redaksi amr tidak 

digunakan untuk maknanya yang asli (haqiqi), melainkan kepada makna lain 

(majazi)8 yang itu hanya dapat diketahui melalui susunan kalimatnya dan 

konteks turunnya ayat. Oleh karenanya, maka perlu dilakukan sebuah 

                                                 
6 Supiana dan M.Karman, Ulumul Qur'an dan Pengenalan Metodologi Tafsir ( Bandung: 

Pustaka Islamika, 2002), hlm. 283. 
 
7 Supiana dan M.Karman, Ulumul Qur'an dan Pengenalan Metodologi Tafsir …, hlm. 

116. 
 
8 Makna lain dari amr dan nahi antara lain ialah irsyad (bimbingan), doa (permohonan), 

iltimas (tawaran), tamanni (harapan yang sulit dicapai), ta'jiz (melemahkan mukhatab), tah}did 
(ancaman), dan ibah}ah (kebolehan) al-takz}ib ( pendustaan ) I'tibar, al-ikram ( memuliakan) dan 
Ihanah ( penghinaan). Lihat: Ali Al-Jarimi dan Musthafa Usman, Al-Balāghatul Wādhihah, terj. 
Mujiyo Nurkholis dkk. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994 ), hlm. 251., lihat juga 
Muhammad Chirzin, Al-qur'an dan Ulumul Qur'an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), 
hlm. 170-171. 
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penelitian yang lebih mendalam tentang hal tersebut mengingat pentingnya 

suatu makna ayat al-Qur'an yang dalam kesehariannya dijadikan sebagai 

pedoman hidup umat Islam. Melihat hal ini peneliti merasakan adanya 

keunikan dari keistimewaan al-Qur'an tersebut yang surplus makna khususnya 

bahasan tentang amr dan nahy.  

Sedangkan mengenai surat al-Baqarah yang peneliti pilih sebagai 

bahan kajian penelitian ini adalah karena peneliti menganggap segala hal yang 

terkait dengan berbagai masalah baik ilahiyah maupun insaniyah terkandung 

di dalam surah al-Baqarah. Hal ini mengingat surat tersebut ialah surat yang 

terpanjang di dalam al-Qur'an sehingga diharapkan akan lebih mengena dalam 

semua aspek problem yang ada di masyarakat terutama mengenai makna amr 

dan nahy yang merupakan rambu-rambu bagi umat Islam dalam menjalankan 

mobilitas kehidupan, karena al-Qur'an adalah sumber utama landasan yang 

menjadi rujukan dalam menentukan sebuah hukum. 

Surat al-Baqarah yang terdiri dari 286 ayat turun di Madinah dan  

sebagian besarnya diturunkan pada permulaan tahun hijriyah, kecuali ayat 281 

yang diturunkan di Mina pada waktu haji wada' (haji Nabi Muhammad yang 

terakhir). Seluruh ayat dari surat al-Baqarah adalah termasuk golongan 

Madaniyah yang merupakan surat paling panjang di antara surat-surat al-

Qur'an.  Dan surat al-Baqarah yang ayatnya merupakan ayat terpanjang 

tersebut adalah ayat 282.  

Surat ini dinamai surat al-Baqarah adalah karena di dalamnya 

disebutkan penyembelihan sapi betina yang diperintahkan oleh Allah kepada 
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Bani Israil yang terdapat pada ayat 67-74, di mana pada ayat ini dijelaskan 

watak orang Yahudi pada umumnya. Surat al-Baqarah ini juga dinamai 

dengan Fust}ātul-Qur'an (puncak al-Qur'an), sebab di dalamnya memuat 

beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam surat yang lain. Al-Baqarah 

dinamai juga surat alif-lām-mīm karena surat ini dimulai dengan alif-lām-

mīm.9 

Adapun dipilihnya Maa>ni al-Qur’an sebagai objek kitab tafsir dalam 

mengkaji amr dan nahy dalam penelitian ini adalah karena tafsir ini ditulis 

oleh seorang pakar bahasa, yaitu al-Farra>’. Seperti di katakan oleh al-Ansari, 

bahwa Ma’a>ni> al-Qur’a>n karya al-Farra>’ merupakan da>irat al-maa’>rif 

(ensiklopedia) yang menghimpun pelbagai cabang ilmu, seperti aliran nahwu 

dan kebahasaannya, begitu juga aliran tafsir dan akidahnya yang berdasarkan 

aliran sala>fiyyan mutaharriran (salaf bebas).10 Meskipun al-Ansari dalam 

penilaiannya juga menambahi dengan kitab tafsir yang cenderung kepada 

akidah mu’tazilah namun hal itu tidak meruntuhkan kepakaran al-Farra>’ 

sebagai seorang pendekar bahasa.11  

Selain itu, tafsir Maa>ni al-Qur’an termasuk sedikit dari kitab-kitab 

tafsir klasik yang menggunakan pendekatan bahasa dan logika-kalau tidak 

                                                 
9 Al-Qur'an digital versi 2.1 (jumadil akhir 1425/agustus 2004). 
 
10 Najmuddin H. Abd. Safa, “Perbandingan Metode Nahwu al-Akhfash dan al-Farra>' 

dalam Kitab ma’a>ni> al-Qur’an“dalam http://www.sastra.um.ac.id/wp-content/ uploads/ 2009/ 10/, 
diakses tanggal 30 Oktober 2010. 

 
11 Najmuddin H. Abd. Safa,”Perbandingan Metode Nahwu al-Akhfash dan al-Farra>' 

dalam Kitab ma’a>ni> al-Qur’an” dalam http://www.sastra.um.ac.id/wp-content/ uploads/ 2009/ 
10/, diakses tanggal 30 Oktober 2010. 
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ingin dikatakan sebagai satu-satunya. Dalam kitab tafsir ini sangat begitu 

terasa aroma linguistiknya. Hal ini tentu berbeda dengan kecenderungan tafsir-

tafsir klasik yang  lebih menitik beratkan pada aspek metafisik dan hikayat 

masa lalu.  

Meski bisa dikatakan keluar dari mainstream kitab-kitab tafsir era 

pertengahan, namun kitab tafsir ini juga masih menyisakan sedikit kesamaan 

dengan tafsir-tafsir era pertengahan pada umumnya, yaitu hanya menaruh 

minat atas unit-unit tertentu dari sebuah ayat. Misalnya, kupasannya pada 

surat al-Fa>tih}ah hanya terkonsentrasikan pada alif dalam kata isim dalam lafad 

bismillah, I’ra>bnya lafad gai>r dan makna la> dalam potongan ayat terakhir surat 

al-Fa>tih}ah (wala> al-d}a>lli>n).12  

Kaunikan, yakni berbeda di satu sisi namun sekaligus sama di sisi yang 

lain yang dimiliki Ma’a>ni> al-Qur’a>n karya al-Farra>’ dengan tafsir-tafsir 

sezamannya inilah yang mengantarkan kepada penulis untuk menelitinya 

dalam tulisan ini.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka selanjutnya tulisan ini akan 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan sebagaimana berikut: 

1. Bagaimanakah pandangan al-Farra>’ dalam tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n 

terhadap  amr dan nahy? 

                                                 
12 Muh}ammad ‘Ali> al-Najja>r dan Ah}mad Yusu>f Najati>, “Muqadimah” dalam Ma’a>ni> al-

Qur’an,  (t.p.:t.t.p., t.t), Vol. I, hlm. 1-8 
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2. Bagaimanakah pemaknaan atau penafsiran al-Farra>’ terhadap kata amr dan 

nahy dalam surat al-Baqarah pada tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n?. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1 Tujuan penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa makna amar dan nahy 

dalam surat al-Baqarah. 

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang 

bagaimana penafsiran al-Farra>’ terhadap kata amr dan nahy dalam 

surat al-Baqarah pada tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n. 

2 Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis bagi 

pemahaman secara totalitas dan komprehensif terhadap al-Qur’an 

ataupun juga ulu>m al-Qur’an, terutama menyangkut tema yang penulis 

teliti, bagi peneliti khususnya dan juga khalayak pada umumnya. 

b. Mengingat masih kurang dibahasnya amr dan nahy pada surat al-

Baqarah, terutama dalam tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu tafsir 

dan ulu>m al-Qur’an pada khususnya dan studi keislaman pada 

umumnya. 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, belum begitu banyak penelitian akademik 

terkait dengan kitab tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n pada umumnya dan mengenai 

amr dan nahy pada khususnya. Sampai saat ini, penulis menemukan tiga karya 

akademik yang membahas al-Farra>’ dan seputar pemikirannya. Karya pertama 

berjudul Ma’a>ni> al-Qur’a>n karya al-Farra>’ yang ditulis oleh Muhammad 

Mansur. Dalam tulisan yang dimuat pada buku Studi Kitab Tafsir: 

Menyuarakan Teks yang Bisu ini, Mansur memaparkan secara global seputar 

al-Farra>’ dan pemikirannya yang tertuang dalam kitab Ma’a>ni> al-Qur’a>n. dari 

kesimpulan penelitiannya, Mansur mengatakan bahwa tafsir Ma’a>ni> al-Qur’a>n 

merupakan tafsir yang bercorakkan bahasa. Hal ini tak lepas dari sejarah hidup 

al-Farra>’ sendiri, di mana secara personal ia memang sangat meminati studi 

bahasa dan secara lingkungan ia hidup dan berkembang ditengah-tengah 

masyarakat yang  lagi gandrung terhadap ilmu-ilmu rasional. Selain itu, 

determinasi kesejarahan al-Farra>’ atas karya tafsirnya ini dapat ditengarai 

terdapat pada pemilihan atas sumber-sumber bahan penafsirannya dan 

pemilihan atas bagian-bagian tertentu dalam al-Qur’an sebagai sasaran bidik 

kupasan penafsirannya. Demikian kata Mansur.13  

Tulisan kedua berjudul Perbandingan Metode Nahwu al-Akhfash dan 

al-Farra>' dalam Kitab Ma’a>ni> al-Qur’an. Karya tulis yang penulis ketemukan 

melalui internet ini ditulis oleh Najmuddin H. Abd. Safa, dosen Universitas 

Hasanuddin Makassar, dan dimuat di jurnal Bahasa Dan Seni, Tahun 36, 

                                                 
13 Muhammad Mansur, “Ma’a>ni> al-Qur’an Karya al-Farra>’ “ dalam Muhammad Yusuf 

dkk., Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu  (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 17. 



 9

Nomor 2, Agustus 2008. Pada tulisannya ini, Najmuddin mengkomparasikan 

pemikiran nahwu al-Farra>’ dengan al-Akhfash. Najmuddin mengatakan bahwa 

al-Akhfash dan Al-Farra merupakan tokoh nahwu dari aliran Basrah dan 

Kufah yang sangat populer, hidup dalam zaman yang sama, bahkan terjadi 

hubungan ilmiah antara keduanya. Al-Farra>’ mempelajari kitab Sibawaihi 

pada al-Akhfash. Di samping itu, al-Farra>’ menjadikan kitab Ma’a>ni> al-Qur’an 

karya tulis al-Akhfash sebagai rujukan dan panduan dalam penulisan kitabnya 

Ma’a>ni> al-Qur’an.  

Najmuddin juga menambahkan bahwa sumber kajian nahwu al-

Akhfash dan al-Farra>’ terdiri atas al-Qur’an dengan jenis-jenis qiraat, Hadis 

Nabi saw., bahasa kabilah-kabilah Arab, dan pendapat tokoh-tokoh nahwu 

aliran Basrah serta aliran Kufah. Untuk memperkuat dan memantapkan lagi 

kaidah-kaidah nahwu dan kebahasaan yang ditetapkan, al-Akhfash dan Al-

Farra menggunakan pendekatan al-sama’, al-qiyas, al-ta’lil, dan al-ta’wil.14  

Adapun tulisan yang terakhir, yang membahas tentang al-Farra>’ adalah 

Juhu>d al-Farra>’ al-S}arfiyah karya Aima>n ‘Abd al-Fatta>h} ‘Abd al-Ha>di> As’ad. 

Tulisan ini merupakan tugas akhir yang diperuntukkan Aima>n ‘Abd al-Fatta>h} 

untuk memperoleh gelar Master pada An-Najah National University, Nablus, 

Palestina  tahun 2003. 

Sedikit berbeda dengan Najmuddin yang mengkaji nahwu, Aima>n 

lebih memfokuskan pada kajian saraf al-Farra’ . Di sini Aima>n juga 

                                                 
14 Najmuddin H. Abd. Safa, “Perbandingan Metode Nahwu al-Akhfash dan al-Farra>' 

dalam Kitab ma’a>ni> al-Qur’an” dalam http://www.sastra.um.ac.id/wp-content/ uploads/ 2009/ 
10/, diakses tanggal 30 Oktober 2010. 

 



 10

menggunakan kitab Ma’a>ni> al-Qur’an sebagai salah satu bahan penelitiannya. 

Yang mana dari hasil kesimpulannya Aima>n, sebagaimana Najmuddin, 

mengatakan bahwa sumber isaraf al-Farra>’ terdiri dari al-Qur’an, Hadis Nabi 

saw., bahasa kabilah-kabilah Arab, dan puisi masyarakat Arab.15 

Beberapa karya akademik tentang Ma’a>ni> al-Qur’an karya al-Farra>’ 

yang telah penulis uraikan di muka belum ada satupun yang menyoroti seputar 

amr dan nahy. Meskipun tulisan Najmuddin dan Aiman telah masuk pada 

pembahasan kaidah-kaidah kebahasaan, namun keduanya tidak membahas 

persoalan amr dan nahy. Selama ini, sejauh pengamatan penulis, pembahasan 

amr dan nahy masih sebatas pada pembahasan tentang teori-teori kebahasaan 

secara umum, belum ada yang secara spesifik mengkaji amr dan nahy dalam 

sebuah kitab tafsir seperti yang penulis lakukan ini.  

Mardjoko Idris misalnya, dalam tulisannya yang berjudul Kalimat 

Larangan Dalam al-Qur'an yang dimuat dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-

Quran dan Hadis hanya meneliti tentang kalimat larangan dalam al-Quran 

yang dilihat dari tinjauan pragmatik (tindak tutur). Teori tersebut ia ambil dari 

teorinya Austin yuang membedakan tindak tutur menjadi tiga bagian yaitu: 1) 

Tindak lokusi, yaitu makna dasar dan referensi suatu ujaran, 2) Tindak ilokusi,  

yaitu daya yang ditimbulkan oleh pemakainya, seperti sebagai doa, anjuran, 

tamani dan sebagai pujian, dan 3) Tindak perlokusi, yaitu hasil atau efek dari 

apa yang diucapkan terhadap pendengarnya.16 

                                                 
15 Aima>n ‘Abd al-Fatta>h} ‘Abd al-Ha>di> As’ad, “Juhu>d al-Farra’ al-S}arfiyah”  dalam 

http://www.shamela.ws. 
16 Mardjoko Idris, "Kalimat Larangan Dalam al-Qur'an" dalam Jurnal Studi Ilmu–ilmu 

al–Qur’an dan Hadis, vol.8, no.1, Januari 2007, hlm. 10. 
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Dari sini kemudian Mardjoko mengatakan bahwa kalimat larangan 

juga dinamakan bentuk ingkar dalam kalimat perintah, yaitu menuntut 

dihentikannya suatu perbuatan, tuntutan itu datangnya dari posisi yang lebih 

tinggi ke yang lebih rendah. Piranti kalimat larangan itu adalah verba jangan 

atau janganlah. Sedang dalam Bahasa Arab kalimat larangan itu diwujudkan 

dengan verba imperfektif yang didahului oleh partikel /�/, sebagai pemarkah 

jasifnya adalah sukun atau dibuangnya huruf nun.17  

Lebih lanjut Mardjoko juga mengatakan bahwa fungsi kalimat 

larangan yang dapat diungkap dengan teori tindak tutur antara lain; kalimat 

larangan yang termaktub dalam QS. al-Baqarah [2]: 286 difungsikan untuk 

do'a atau permohonan; QS. al-Maidah [5]:101 difungsikan untuk al-irsya>d 

atau anjuran; QS. Ibrahim [14]: 42 difungsikan untuk ad-dawa>m atau 

kontinuitas; QS. Ali-Imran [3]: 169 difungsikan untuk baya>n akibat atau 

menjelaska akibat dari suatu perbuatan; QS. At-Taubah [9]: 40 difungsikan 

untuk al-iktina>s atau menenangkan hati; dan QS. al-Baqarah [2]: 42 

difungsikan untuk at-taubi>h atau menjelekkan.18 

Sedangkan Nur Hidayah, mahasiswa fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga, dalam skripsinya membahas tentang fi’il amr  dan nahy yang terdapat 

pada salah satu surat al-Qur’an, yaitu surat al-Nahl yang jumlah ayatnya128 

ayat. Dalam kajiannya ini Nur Hidayah menggunakan analisis sintaksis.  

                                                                                                                                      
 
17 Mardjoko Idris, "Kalimat Larangan Dalam al-Qur'an"…, hlm. 18. 
 
18 Mardjoko Idris, "Kalimat Larangan Dalam al-Qur'an"…, hlm. 18. 
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Dari sini kemudian ia menunjukkan bahwa amr adalah fi’il  yang 

menunjukkan arti “perintah” untuk melaksanakan pekerjaan. Fi’il amr  

mempunyai enam bentuk yaitu tiga bentuk untuk orang kedua mu}zakar dan 

tiga bentuk yang lain untuk kedua muannas\. Fi’il amr  semuanya mabni. 

Adapun bina’nya ada empat yaitu: sukun, fathah, hazfun nun, hazfu harfi illat 

dan fi'il mud}arik yang didahului lam al-amr. Adapun fi'il Nahi adalah fi’il 

mudharik yang didahului amil jazm yaitu la al-nahiyah yang menunjukkan arti 

larangan untuk melakukan pekerjaan.19 

Melihat berbagai hasil telaah pustaka yang ada di atas, penulis 

berkesimpulan bahwa sampai sejauh ini belum terdapat kajian atau karya 

ilmiah yang mengkaji amr dan nahy  secara komprehensif, terutama 

menyangkut dalam sebuah kitab tafsir. Sehingga dalam hal ini penulis masih 

merasa perlu untuk melanjutkan hasil kajian-kajian yang telah ada tersebut. 

Dengan harapan terwujudnya apa yang menjadi tujuan dan harapan dari kajian 

ini, seperti yang telah dijelaskan di muka. 

 

E. Metode Penelitian 

Studi al–Quran (tafsir) selalu mengalami perkembangan seiring dengan 

perkembangan ilmu yang dipandang sebagi ilmu bantu bagi ulu>m al-Qur’an, 

seperti lingustik, hermeneutika, sosiologi, antropologi, dan komunikasi. Hal 

ini terkait dengan obyek penelitian dalam kajian al-Qur’an itu sendiri. 

Berbagai model obyek penelitian mengenai studi al–Qur’an antara lain: 

                                                 
19 Nur Hidayah, “Af'al al-Amr wa al-Nahi fi Surah al-Nahl (Dirasah Tahliliyah 

Nahwiyah)”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hlm. 1.  
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pertama: menempatkan al-Qur’an sebagai obyek kajian; kedua: mengkaji hal–

hal yang terdapat di luar al–Qur’an; ketiga: menempatkan pemahaman 

terhadap teks al–Quran sebagai objek penelitian; dan keempat: penelitian 

terhadap living Qur’an, yaitu respon masyarakat terhadap teks al–Qur’an yang 

diimplementasikan dengan ritual–ritual keagamaan dalam suatu masyarakat 

atau golongan tertentu.20 

Berdasarkan pemetaan di atas, dalam tulisan ini peneliti dalam 

melakukan penelitiannya akan memakai model penelitian yang pertama yaitu 

yang menempatkan al–Qur’an sebagai obyek kajian. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang sumber datanya adalah buku kepustakaan.  

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dan perilaku yang menjadi obyek penelitian. Dalam hal ini 

penulis akan mengumpulkan tulisan dan data-data yang berkaitan dengan 

tafsir dan penjelasan al-Farra>’ tentang amr dan nahy. 

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Sumber data primer yang dimaksud adalah al-Qur’an khususnya 

surat al-Baqarah yang menjelaskan tentang amr dan nahi dan karya al-Farra>’, 

yaitu Ma’a>ni> al-Qur’a>n. Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah karya-karya ilmiah yang berkaitan yang 

                                                 
20 M Mansur, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 

2007) sebuah kata pengantar. 
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dapat membantu memperjelas pembahasan dalam penelitian ini, baik 

berbentuk buku, jurnal, majalah, koran, maupun media lainnya seperti 

internet. 

Adapun untuk menganalisis data yang telah terkumpul dan 

terklasifikasikan, penulis akan menggunakan metode deskriptif. Di sini 

penulis berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan 

menginterpretasikan kondisi yang ada. Lebih tepatnya, dalam hal ini penulis 

akan mendeskripsikan secara sistematis dan mengevaluasi penafsiran serta 

penjelasan al-Farra>’ terhadap kata amr dan nahi. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama, 

pendahuluan, meliputi latar belakang masalah guna memberi penjelasan secara 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatar 

belakanginya. Kemudian dipaparkan rumusan masalah yang dimaksudkan 

untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih fokus. 

Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan kegunanan penelitian untuk 

menjelaskan pentingnya penelitian yang akan dilakukan. Adapun metode dan 

langkah-langkah penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara 

yang akan dilakukan penelti dalam penelitian ini. Pendekatan apa yang akan 

dipakai serta bagaimana langkah-langkah penelitian tersebut akan dilakukan. 

Sedangkan telaah pustaka berguna untuk memberikan penjelasan bahwa 

peneliti akan meneliti suatu penelitian yang belum diteliti pada beberapa 
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penelitian yang peneliti temukan. Dengan kata lain ada suatu hal yang baru 

dari penelitian yang sudah dilakukan. 

Bab kedua menerangkan pengertian amr dan nahy secara umum. 

Uraian ini meliputi definisi kata amr dan nahy. Kemudian dilanjutkan dengan 

sedikit penjelasan tentang bentuk-bentuk amr dan nahy, kategori amr dan 

nahy, dan ragam makna amr dan nahy. 

Bab ketiga menjelaskan mengenai biografi tokoh yang dikaji dan 

karyanya yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini. Dalam sub 

bab yang berkaitan dengan pribadi al-Farra>’, selain membicarakan biografi, di 

sini juga membicarakan antara lain tentang latar belakang pendidikan, pola 

pemikiran, latarbelakang penyusunan karya serta setting sosial politik dan 

pengaruhnya terhadap Ma’a>ni> al-Qur’a>n Sedangkan berkaitan dengan 

karyanya tersebut, antara lain membicarakan tentang metode penafsiran, 

karakteristik penafsiran dan sumber penafsirannya.. 

Bab keempat merupakan puncak dari semua tujuan penulisan ini. 

Dalam bab ini akan dilakukan analisis mengenai pandangan atau interpretasi 

al-Farra>’ menyangkut amr dan nahy.  

Bab kelima merupakan bab penutup yang akan memberikan 

kesimpulan dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa 

kesimpulan berdasarkan pembahasan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Al-Farra>’ adalah salah seorang pakar gramatika bahasa Arab yang cukup 

diperhitungkan di kalangan umat Islam. Meskipun Al-Farra>’ telah menulis 

banyak buku, yang kebanyakan adalah buku tentang bahasa, namun 

tidaklah mudah untuk mengetahui bagaimana kerangka metodologis dan 

kerangka konseptualnya tentang amr dan nahi. Pun juga dalam kitab 

Ma’a>ni> al-Qur’an, yang di dalamnya juga begitu kental dengan aroma 

linguistiknya, tidak ada penjelasan yang eksplisit tentang amr dan nahi. 

Namun demikian, setelah melalui proses pembacaan melalui data-data 

yang ada, Ma’a>ni> al-Qur’an khususnya, penulis menyimpulkan bahwa al-

Farra>’ memiliki perspektif yang sedikit berbeda dengan para ulama’ 

mayoritas ketika ia memandang ayat-ayat amr dan nahi, terutama yang 

ada pada surat al-Baqarah. 

Di sini, dalam kitab Ma’a>ni> al-Qur’an, al-Farra>’ melihat  ayat-ayat 

amr dan nahi dari perspektif kebahasaannya (baca: problem i’rab-nya) 

yang dimungkinkan akan berpengaruh terhadap pemaknaan al-Qur’an. 

Dalam banyak penejelasannya al-Farra>’ hanya menerangkan sebagian 

kecil dari unit tertentu dalam sebuah lafad amr dan nahi, apakah itu 
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menyangkut h}arakah, atau juga pemberian vocal. Seperti apakah sebuah 

lafad harus dibaca jazm atau nasab, atau pun yang lainnya. 

Pembacaan seperti ini tentu berbeda dengan pembacaan yang 

dilakukan oleh para ulama’ sezamannya yang melihat amr dan nahi dari 

segi bentuk redaksi kalimatnya dan kategori serta ragam makna yang 

ditimbulkannya. Ia tidak mengkategorikan, misalnya, arti dasar dalam amr 

ialah menunjukkan wajib, sunnah dan seterusnya. Demikian halnya 

dengan nahi, ia tidak mengkategorikan apakah sebuah lafad nahi 

bermakna ا����ء (permohonan), س��	�
 ,(anjuran) ا�ر��د ,(penawaran) ا

 putus) ا�	���� ,(penjelasan akibat) ���ن ا������ (berkesinambungan) ا��وام

asa), �� ا�	��ی� ,(mengharapkan sesuatu yang tak mungkin terjadi) ا�	�

(mengancam), ا�! اه� (larangan), atau pun yang lainnya.  

2. Akibat dari desainnya ini, sekali lagi al-Farra>’ hanya menemukan apa yang 

ia anggap sebagai problem i’rab dalam beberapa unit tertentu pada lafad 

amr dan nahi. Itulah mengapa kemudian ia hanya tertarik dengan 

penggalan ayat-ayat-tertentu dari lafad  amr dan nahi. Dalam kitab Ma’a>ni> 

al-Qur’an, sejauh yang berhasil penulis teliti, al-Farra>’ tidak menafisrkan 

seluruh lafad amr dan nahi yang ada dalam surat al-Baqarah. Sekitar 37 

lafad amr dan 14 lafad nahi yang mendapat perhatian dari al-Farra>’. Dan 

ini bukanlah hasil penghitungan yang kaku. Dengan artian penghitungan 

ini tidak menutup kemungkinan masih bisa bertambah atau mungkin 

bahkan berkurang, jika peneliti lain menelitinya. 
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Untuk ayat-ayat amr, mayoritas-untuk tidak mengatakan semua-

dijelaskan oleh al-Farra>’ dari aspek linguistiknya, baik itu menyangkut 

aspek gramatikanya, qiraahnya, maupun aspek penggunaannya oleh 

masyarakat Arab.  Pada ayat ke 40 surat al-Baqarah misalnya, al-Farra>’  

hanya tertarik untuk membahas perbedaan qiraah pada lafad amr  (#ρã� ä.øŒ$#. 

Dengan merujuk pada qiraah Ibn Mas’ud,  al-Farra>’ mengatakan bahwa 

lafad ini dapat dibaca addakiru> (ادآ وا) dan wa taz}akkaru> ma> fi>h ( وت$آ ا م�

&�' ). 

Contoh yang lainnya adalah pada ayat 33. Pada ayat yang di 

dalamnya terdapat lafad amr  “Νßγ÷∞ Î;/Ρ r&” ini, kupasan al-Farra>’ hanya 

terkonsentrasi pada huruf ha (ه�) dan mim (م)nya saja. al-Farra>’ 

menjelaskan bahwa kedua huruf tersebut tidak boleh dibaca kasrah. Sebab, 

huruf yang ada sebelum keduanya adalah huruf hamzah (ء), bukan huruf 

ya (ي). Maka dari itu, sebuah huruf yang jatuh setelah huruf hamzah tidak 

boleh dibaca kasrah. 

Adapun untuk ayat-ayat nahi penafsiran al-Farra>’ sedikit berbeda. 

Pada bagian-bagian awal al-Farra>’ menafsirkan ayat-ayat nahi  

sebagaimana dia menafsirkan ayat-ayat amr. Yakni, mengkaji aspek 

linguistiknya, baik itu menyangkut aspek gramatikanya atau pun 

qiraahnya, seperti pada ayat 104. Al-Farra>’ dalam tafsirnya menyebutkan 
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bahwa dalam qiraah Abdullah ayat ini dibaca  را�*ن� 
ت+*�*ا  (La> Taqu>lu> 

Ra>’u>na> ). Sedangkan dalam qiraah H}asan al-Bas}ri> dibaca ��ا
ت+*�* را�  (La> 

Taqu>lu> Ra>’inan) dengan ditanwin-kan huruf nun-nya. 

Namun pada beberapa bagian akhir, penafsiran al-Farra>’ 

mengalami pergeseran. Dalam menafsirkan ayat 208 misalnya. ia sama 

sekali tidak menjelaskan aspek kebahasaannya. Malahan bisa dikatakan ia 

menjelaskan kandungan makna dari ayat tersebut. Yang mana meskipun 

singkat al-Farra>’ mengatakan “ Maksudnya, janganlah kalian mengikuti 

ajakan setan, karena itu merupakan maksiat”. Meskipun sederhana, kata-

kata al-Farra>’ ini cukup mengindikasikan bahwa terdapat pergeseran 

dalam penafsirannya. Contoh yang lain dapat dilihat pada penafsirannya 

atas ayat 221. Dalam ayat ini al-Farra>’ menjelaskan bahwa “Maksudnya, 

janganlah kalian menikahi mereka (wanita-wanita musyrik), karena hal 

tersebut adalah dosa”. 

Pergeseran ini semakin nampak ketika melihat penafsirannya pada 

ayat 231 dan 232. Pada ayat ini konsentrasi al-Farra>’ hanya terfokus pada 

sejarah kelahiran ayat. Dalam ayat 231 misalnya, ia mengatakan bahwa 

“Dahulu ada seorang lelaki yang menceraikan istrinya. Apabila masa 

idahnya hampir habis,  maka si lelaki itu merujukinya untuk menimpakan 

kemudaratan agar si istri tidak terlepas dari tangannya. Setelah itu ia 

menceraikannya lagi dan si istri melakukan masa iddahnya. Maka apabila 

masa idahnya hampir habis, si suami merujukinya kembali, lalu 
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menceraikannya lagi agar masa idahnya beratambah panjang. Maka Allah 

melarang mereka berbuat demikian dan mengancam pelakunya. 

3.  Al-fara’ menghubungkan penafsirannya dengan pendekatan gramatikal 

karena pada masa al-fara’ hidup sekitar pada abad 8-9 adalah cermin 

perkembangan peradaban Bahasa Arab. 

 

B. Saran-saran 

Kajian tentang amr dan nahi sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh 

para peneliti, baik di bidang Ulu>m al-Qur’an maupun Us}u>l al-Fiqh . 

Pembahasan-pembahasan mereka ini, hampir semuanya selalu mengkaji dari 

segi bentuk redaksi kalimatnya dan kategori serta ragam makna yang 

ditimbulkannya. Belum banyak yang mengkajinya dari perspektif 

kebahasaannya (baca: problem i’rab-nya) dan kemungkinan yang 

ditimbulkannya terhadap pemaknaan al-Qur’an.dari seperti yang dilakukan  

al-Farra>’ dalam kitab Ma’a>ni> al-Qur’an. 

Kekhasan yang dimili al-Farra>’ dalam kitab Ma’a>ni> al-Qur’an inilah 

yang kemudian menarik penulis untuk menelitinya, terutama perspektif dia 

terhadap ayat-ayat amr dan nahi yang ada dalam surat al-Baqarah. Meski 

begitu, apa yang telah penulis lakukan ini tentu masih sangat jauh dari 

sempurna. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan hal-hal lain 

yang perlu tergarap, sehinga masih menyisakan lubang-lubang kekurangan. 

Oleh karena itu, kajian-kajian berikutnya diharapkan dapat menambal 

kekurangan-kekurangan tersebut. 
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Terakhir, semoga kajian ini dapat memberi khazanah baru bagi wacana 

akademik, khususnya dalam hal memandang amr dan nahi. 
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